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UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
PERSAMAAN MELALUI MODEL DOUBLE LOOP
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Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah menggunakan model pembelajaran Double
Loop Problem Solving di UPT SMP 2 Sutojayan kelas V1. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian ini untuk mengukur
hasil belajar siswa dengan diadakan tes tulis diakhir. Hasil belajar siswa
dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu diatas nilai KKM dan dibawah nilai
KKM. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 32 siswa dengan 16 siswa laki-
laki dan 16 siswa perempuan. Dari hasil tes akhir 32 siswa kelas VII D,
terdapat 29 siswa yang tuntas belajar atau nilainya melebihi KKM yang telah
ditentukan yaitu > 75. sedangkan sisanya yaitu 3 siswa yang belum tuntas
belajar. Dengan demikian presentasi siswa yang nilai diatas KKM adalah 90,6
% dan presentasi siswa yang nilai dibawah KKM adalah 9,4 %, dilihat dari
presentasi tersebut maka penelitian ini sudah berhasil.

Kata Kunci: double loop problem solving, hasil belajar matematika,
persamaan.

Abstract: The purpose of this study was to determine the increase in problem
solving abilities using the Double Loop Problem Solving learning model at
UPT SMP 2 Sutojayan class VII. This type of research is classroom action
research (CAR). In this study to measure student learning outcomes by
holding a written test at the end. Student learning outcomes are grouped into
2 parts, namely above the KKM score and below the KKM score. The subjects
in this study consisted of 32 students with 16 male students and 16 female
students. From the results of the final test of 32 students in class VII D, there
were 29 students who had completed their studies or whose grades exceeded
the predetermined KKM, namely > 75. Meanwhile, the remaining 3 students
had not completed their studies. Thus the presentation of students whose
scores were above the KKM was 90.6% and the presentation of students
whose scores were below the KKM was 9.4%, judging from the presentation,
this research was successful.

Keywords: double loop problem solving, mathematics learning
outcomes, equality.
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PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 terjadi
musibah yang menggemparkan dunia,
yaitu dengan adanya wabah virus
Covid-19. Penyebaran virus yang
sangat cepat, akhirnya masuk ke
Indonesia sekitar awal tahun 2020.
Tidak hanya dari aspek kesehatan saja
yang berdampak, namun seluruh
segala aspek baik dari sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat
seakan lumpubh, tak terkecuali dalam
bidang pendidikan juga merasakan
dampak buruknya (Sulaiman
Romadhon dkk., 2022: 105). Kurang
lebih selama dua tahun, dunia
pendidikan di Indonesia mengalami
perubahan yang sangat drastis.
Kegiatan pembelajaran yang mulanya
dilakukan secara tatap muka berubah
menjadi daring/online. Ketidaksiapan
dari pendidik maupun peserta didik
mengakibatkan hasil yang kurang
maksimal. Hamdani dkk., (2020: 1)
menyebutkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan secara daring/online
kurang efektif jika dibandingkan
dengan pembelajaran secara tatap
muka. Dengan masuknya COVID-19
di Indonesia menyebabkan
pembelajaran matematika
dilaksanakan secara daring dan
membuat proses pengajaran sedikit
terhambat karena terkendala dalam
menjelaskan materi yang tidak bisa
dijelaskan secara langsung (Basa &
Hudaidah, 2021: 945).

Upaya untuk mengembangkan
mutu pendidik siswa khususnya pada
pembelajaran matematika adalah
dipilihnya metode dan  model
pembelajaran yang sesuai, serta

strategi yang mendukung peserta
didik untuk menaikkan minat dalam
pembelajaran dan diharapkan seorang
guru yang akan mengajar matematika
dapat mengembangkan pemikiran
inovatif dan kreatif, agar peserta
didik memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah matematika
ataupun masalah yang dihadapi
sehari-hari dengan membantu
memberikan pengembangan
penalaran, sikap terbuka, rasa ingin
tahu dan percaya diri yang
dimilikinya.

Pada kegiatan pembelajaran di
sekolah banyak masalah yang
ditemukan salah satunya adalah
rendahnya kemampuan merumuskan,
menerapkan, menginterpretasikan
matematika dan menghubungkan
matematika dengan kehidupan sehari-
hari. Kemampuan literasi matematika
siswa yang kurang terhadap
pembelajaran matematika menjadi
penyebab ketidakmampuan siswa
dalam memahami materi yang
dipaparkan.

Berdasarkan observasi secara
langsung dengan guru mata pelajaran
matematika di SMP 2 Sutojayan kelas
VIl pada tanggal 07 Pebruari 2023
yang mengatakan masih kurangnya
minat belajar dan kemampuan
matematis siswa dalam
menyelesaikan soal dengan benar
khususnya soal tes esay, banyak juga
peserta didik dalam pembelajaran
matematika ~ yang berpendapat
pelajaran matematika merupakan
pelajaran yang mengerikan karena
sulitnya memahai rumus dan materi-
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materi yang ada di dalam pelajaran
matematika, selain itu tidak adanya
variasi dalam model pembelajaran
yang diterapkan pada peserta didik
dalam kegiatan belajar dan melihat
hasil proses belajar matematika
peserta didik bahwa masih banyak
hasil belajar peserta didik yang tidak
memenuhi  Kriteria ~ Ketuntasan
Minimum (KKM) terlihat dari hasil
penlilaian tengah semester yang telah
dilaksanakan, bahwa peserta didik
yaitu kelas VII menunjukkan prestasi
akademik peserta didik di ranah
kognitif masih rendah bila dilihat
rata-rata nilai dari sejumlah peserta
didik.

Beberapa  penelitian  telah
dilakukan berkaitan dengan model
Double Loop Problem Solving
diantaranya Lola Mandasari
mengatakan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada kelas V111 SMP
Negeri 34 Takengon dengan
menggunakan model Double Loop
Problem Solving (Mandasari, 2021).
Hal yang sama juga diteliti oleh
Widiastika dkk yang menyatakan hal
serupa bahwasanya model Double
Loop Problem Solving dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar siswa
(Widiastika dkk., 2019). Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Samad
dkk yaitu model Double Loop
Problem Solving dapat digunakan
dalam pembelajaran di kelas (Samad
dkk., 2021).

Double Loop Problem Solving
merupakan  pengembangan  atau
variasi dari model pembelajaran yang

berbasis masalah di mana
penekanannya pada pencarian sebab
utama dari timbulnya masalah (Eka,
2015). Model Double Loop Problem
Solving adalah sebuah adopsi dari
model Problem Solving. Double Loop
Problem Solving juga dikenal dengan
model  pengambilan  keputusan.
Keputusan seperti apa? Keputusan
yang diambil dalam model ini
menyangkut proses
mempertimbangkan berbagai macam
pilihan, yang akhirnya akan sampai
pada suatu kesimpulan atas pilihan
yang akan diadopsi.

Pendekatan  Double  Loop
Problem Solving, yang disarankan
disini  mengakomodasi  adanya
perbedaan arah dari penyebab suatu
masalah,  termasuk  mekanisme
bagaimana sampai terjadi suatu
masalah. Oleh karena itu, siswa perlu
bekerja pada dua loop pemecahan
yang berbeda, tetapi saling terkait.
Loop solusi 1 ditujukan untuk
mendeteksi penyebab masalah yang
paling langsung, kemudian
merancang dan menerapkan solusi
sementara. Sedangkan Loop solusi 2
berusaha untuk menemukan
penyebab yang arahnya lebih tinggi,
kemudian merancang dan
mengimple- mentasikan solusi dari
akar masalah.

Menurut Shoimin (2014: 69),
langkah-langkah metode
pembelajaran Double Loop Problem
Solving adalah:

1) ldentifikasi
Proses identifikasi  yang
dimaksudkan adalah
mengidentifikasi masalah, yang di
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dalamnya mencakup proses
mencari, menemukan,
mengumpulkan, meneliti,

mendaftarkan, mencatat data dan
informasi dari permasalahan yang
diberikan. Masalah diberikan agar
siswa.
terlatin untuk berpikir, sehingga
dengan proses temuannya siswa
akan memiliki daya ingat yang kuat
terhadap materi.
2) Deteksi Kausal
Deteksi kausal adalah
mendeteksi penyebab suatu
masalah, yaitu mencari sebab akibat
dari permasalahan tersebut.
3) Solusi Tentatif
Dari proses temuan pada
langkah sebelumnya diberikanlah
sebuah solusi tentatif, yaitu solusi
yang belum pasti yang masih dapat
berubah-ubah.
4) Pertimbangan Solusi
Solusi tentatif yang diberikan
akan dipertimbangkan dalam tahap
ini. Dari setiap solusi oleh beberapa
anak  akan dipertimbangkan
bagaimana benar salahnya, kedian
juga termasuk kelengkapan dan
ketelitiannya menjawab.
5) Analisis Kausal
Analisis  kausal diperlukan
apabila dari pemberian solusi masih
belum lengkap atau benar. Tahap ini
bertujuan untuk menyempurnakan
solusi sebelumnya jika diperlukan
(Loop 2).
6) Deteksi Kausal lain dan Rencana
Solusi yang Terpilih
Dari analisi kausal (Loop
2) diberikanlah solusi lain yang
bisa dalam bentuk

menyempurnakan jawaban

sebelumnya, atau bisa juga dalam

bentuk jawaban lain yang di

anggap lebih benar

Dari alasan tersebut maka

peneliti ingin melakukan penelitian
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika pada Materi
Persamaan Melalui Model Double
Loop Problem Solving di UPT SMPN
2 Sutojayan Kelas VII”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas yang
bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi  matematika
siswa di kelas VII UPT SMPN 2
Sutojayan tahun ajaran 2022/2023.
Model vyang digunakan adalah
adaptasi dari model spiral dari
Kemmis dan Taggart yang diambil
dari Wiriaatmadja (2019). Subjek
pada penelitian ini adalah siswa kelas
VII D di UPT SMPN 2 Sutojayan
yang berjumlah 32 siswa. Sedangkan
materi yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  materi
persamaan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
lembar tes, lembar kerja siswa,
lembar observasi, dan lembar angket.

Menurut Sugiyono (2016: 224),
teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi  standar data yang
ditetapkan. Teknik pengumpulan data
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dan analisis data yang digunakan
peneliti yaitu tes, lembar kerja siswa,
observasi, dan angket.

HASIL PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini
diadakan tiga pertemuan, pada
pertemuan pertama dan kedua, siswa

mengerjakan LKS 1 dan 2 dengan
aktif berdiskusi bersama anggota
kelompoknya.

Pada pertemuan 1 dan 2
pembelajaran  yang dilaksankan
menggunakan pembeljaran  Hasil
pengerjaan LKS 1 dan 2 seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Representasi Lembar Kerja Siswa

Hasil Nilai LKS Skalta  Nilai LKS Skalta 2

Nilai tertinggi
Nilai terendah
Rata-rata nilai

95
80
85

Pada LKS 1, kelompok satu
memperoleh nilai tertinggi yaitu 90
sedangkan nilai terendah diperoleh
kelompok dua yaitu 75, dengan rata-
rata kelas 82 dari lima kelompok
dalam satu kelas. Sedangkan LKS 2,
nilai tertinggi diperoleh kelompok
satu dengan nilai 95 sedangakan
kelompok dua memperoleh nilai

terendah yaitu 90, dengan rata-rata
kelas yaitu 85 dari lima kelompok.
Berdasarkan Tabel 1, terdapat
peningkatan yang signifikan dari LKS
1 ke LKS 2. Setelah mengerjakan
LKS Skalta 1 dan 2, pada pertemuan
ketiga, siswa mengerjakan Tes Akhir
Siklus yang hasilnya ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Representasi Tes Akhir Siklus

Hasil Nilai Tes Akhir Tingkat
Siklus Kemampuan
Nilai tertinggi Sangat tinggi
Nilai sedang Tinggi
Nilai terendah Cukup

Hasil pengerjaan tes akhir
siklus, dari 32 siswa di kelas VII A,
satu siswa memperoleh nilai tertinggi
yaitu nilai 91 dengan tingkat
kemampuan  matematika  sangat
tinggi, enam siswa memperoleh nilai
sedang vyaitu 80 dengan tingkat
kemampuan literasi  matematika
tinggi, sedangkan satu  siswa
memperoleh nilai terendah yaitu 66
dengan tingkat kemampuan

matematika cukup. Setiap pertemuan
diamati oleh dua observer yang
merupakan teman sejawat peneliti
untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan
pendekatan Double Loop Problem
Solving untuk meningkatkan
kemampuan  literasi  matematika
selama pembelajaran berlangsung.
Hasil Observasi dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Observasi

Taraf Kriteria
Ketuntasan
Jumlah 273%
Rata-rata 91% Sangat baik
Jumlah 256%
Rata-rata 85% Sangat baik
Berdasarkan Tabel 3, hasil siswa, dari jumlah skor keseluruhan
observasi  aktivitas guru  yang taraf ketuntasan 256%, sehingga rata-
dilakukan  oleh  dua  observer rata taraf ketuntasan 85% yang
memperoleh jumlah skor secara termasuk kriteria sangat baik. Tabel 4

keseluruhan dari pertemuan pertama
sampai ketiga dengan taraf ketuntasan
273%. Berdasarkan jumlah
keseluruhan rata-rata taraf ketuntasan
93% termasuk Kkriteria sangat baik.
Sedangkan hasil observasi aktivitas

merupakan hasil representasi angket
respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan Double Loop
Problem Solving untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematika.

Tabel 4. Representasi Angket

Jumlah Skor Persentase Kriteria
Skor
2287 71% Baik

Berdasarkan Tabel 4, hasil
angket respon siswa memiliki jumlah
skor keseluruhan adalah 2287 dari 32
siswa kelas VII D dengan persentase
skor 71%. Hal ini menunjukan bahwa
respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan Double Loop
Problem Solving untuk meningkatkan

kemampuan literasi  matematika
adalah baik.
PEMBAHASAN

Upaya meningkatkan hasil
belajar matematika pada materi
persamaan melalui model Double
Loop Problem Solving memiliki
tahapan (fase). Tahapan dalam
model pembalajaran ini terdiri dari 6
tahap. Menurut Shoimin (2014: 69),

langkah-langkah metode
pembelajaran Double Loop Problem
Solving adalah:

1. ldentifikasi
Proses identifikasi  yang
dimaksudkan adalah

mengidentifikasi masalah, yang di

dalamnya mencakup proses
mencari, menemukan,
mengumpulkan, meneliti,

mendaftarkan, mencatat data dan
informasi dari permasalahan yang
diberikan. Masalah diberikan agar
siswa terlatih untuk berpikir,
sehingga dengan proses temuannya
siswa akan memiliki daya ingat
yang kuat terhadap materi. Siswa
dituntut untuk menentukan,
mengumpulkan, dan meneliti suatu
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masalah yang diberikan dari materi
yang telah di ajarkan guru. Siswa
meneliti, menentukan, dan
mengumpulkan data dengan cara
menjawab soal yang ada di LKS .
2. Deteksi Kausal

Deteksi kausal adalah
mendeteksi penyebab suatu
masalah, yaitu mencari sebab akibat
dari permasalahan tersebut. Siswa
menganalisa sebab akibat dari
permasalahan yang telah diberikan.
Dalam menentukan penyebabnya
siswa dipandu oleh soal-soal di LKS
3. Solusi Tentatif

Dari proses temuan pada
langkah sebelumnya diberikanlah
sebuah solusi tentatif, yaitu solusi
yang belum pasti yang masih dapat
berubah-ubah.  Dari  langkah-
langkah sebelumnya, siswa akan
menyelesaikan masalah sebelumnya
dimana  penyelesaian  tersebut
merupakan jawaban belum pasti dan
masih dapat berubah-ubah sehingga
tahap ini disebut solusi sementara.
4. Pertimbangan Solusi

Solusi tentatif yang diberikan
akan dipertimbangkan dalam tahap
ini. Dari setiap solusi oleh beberapa
anak akan dipertimbangkan
bagaimana benar salahnya, kedian
juga termasuk kelengkapan dan
ketelitiannya menjawab. Dalam
tahap ini  siswa meneliti dan
mempertimbangkan dari  solusi
sementara yang telah dikerjakan.
Dari solusi tersebut siswa akan
mempertimbangkan apakah solusi
tersebut benar atau salah, kemudian
juga termasuk kelengkapan dan
ketelitiannya dalam menjawab.

5. Analisis Kausal

Analisis kausal diperlukan
apabila dari pemberian solusi masih
belum lengkap atau benar. Tahap ini
bertujuan untuk menyempurnakan
solusi sebelumnya jika diperlukan
(Loop 2). Analisis kausal diperlukan
apabila solusi sementara yang
diperoleh siswa masih  belum
mencapai solusi yang diinginkan.
Tahap ini  bertujuan  untuk
menyempurnakan solusi sementara
dengan menggunakan cara yang lain
(Loop 2).
6. Deteksi Kausal lain dan

Rencana Solusi yang Terpilih

Dari analisi kausal

(Loop 2) diberikanlah solusi lain
yang bisa dalam bentuk
menyempurnakan jawaban
sebelumnya, atau bisa juga dalam
bentuk jawaban lain yang di anggap
lebih benar. Dari analisi kausal
(Loop 2) siswa memperoleh cara
lain untuk menyempurakan solusi
sementara yang didapatkan siswa
sebelumnya.
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